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Abstrak 

Perilaku pro lingkungan ialah sikap seseorang dalam usaha memelihara lingkungan hidup dan 

mengurangi efek kerusakan lingkungan. Permasalahan yang terjadi pada lingkungan hidup disebabkan 

oleh kurangnya kesadaran masyarakat. Adapun tujuan ditelitinya hal ini untuk mengetahui hubungan 

kesadaran lingkungan dan place attachment  dengan perilaku pro lingkungan mahasiswa di kampus. 

Metodenya menggunakan pendekatan kuantitatif, dimana sampelnya diiambil melalui teknik accidental 

sampling berjumlah 318 mahasiswa aktif pada sebuah kampus. Kemudian dalam menganalisis data 

peneliti memakai uji regresi linear berganda. Hasilnya membuktikan variabel kesadaran lingkungan serta 

place attachment yang positif serta signifikan berpengaruh dengan variabel pro lingkungan, dimana R-

value sebesar 0.483; R-square sebesar 0.233 dengan nilai F sebesar 47.877 dan P-valeu sebesar <0.001 

(p<0.001). Hal ini berarti makin tinggi kesadaran lingkungan dan place attachment maka perilaku pro 

lingkungan makin tinggi pula dan begitupun sebaliknya. 

Kata Kunci: Kesadaran Lingkungan, Place Attachment¸ Perilaku Pro Lingkungan 
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Abstract 

Pro-environmental behavior is a person's attitude in trying to preserve the environment and reduce the 

effects of environmental damage. Problems that occur in the environment are caused by a lack of public 

awareness. The aim of this research is to determine the relationship between environmental awareness 

and place attachment with students' pro-environmental behavior on campus. The method uses a 

quantitative approach, where the sample was taken using an accidental sampling technique totaling 318 

active students on a campus. Then, in analyzing the data, researchers used a multiple linear regression 

test. The results prove that the environmental awareness and place attachment variables have a positive 

and significant influence on the pro-environment variable, where the R-value is 0.483; The R-square is 

0.233 with an F value of 47.877 and a P-value of <0.001 (p<0.001). This means that the higher the 

environmental awareness and place attachment, the higher the pro-environmental behavior and vice 

versa. 

Keywords: Environmental Awareness, Place Attachment¸ Pro-Environmental Behavior 

 

PENDAHULUAN 

Isu sampah tidak dapat dipisahkan dari sikap manusia yang kurang memperhatikan 

keadaan lingkungannya. Kebiasaan membuang sampah sembarangan telah menjadi 

kebiasaan dalam masyarakat dan dianggap sebagai rutinitas yang umum. Meskipun 

demikian, masyarakat sebenarnya menyadari sepenuhnya bahwa tindakan membuang 

sampah sembarangan memiliki dampak negatif terhadap lingkungan (Arlinkasari et al., 

2018). Membuat lingkungan bersih akan membawa dampak positif bagi individu, dan 

sebaliknya, lingkungan yang tercemar akan membawa dampak buruk bagi individu 

(Febriyanti, 2016; Reksa et al., 2021). 

Kerusakan lingkungan alam mengakibatkan ketidakseimbangan dalam lingkungan 

hidup. Banyak konsekuensi negatif yang timbul  akibat kerusakan tersebut, misalnya tanah 

longsor, pencemaran, kebakaran, serta Lainnya, yang makin memperburuk kondisi bumi 

(Sugiarto & Gabriella, 2020). Berdasarkan Laporan Indeks Kualtas Lngkungan Hidup (IKLH) 

serta SHLI (Status Lingkungan Hidup Indonesia) tahun 2022 yang diterbitkan oleh KLH RI 

(Kementerian Lingkungan Hidup Republik Indonesia) tercatat di Indonesia sekitar 33,04% 

telah terkontaminasi, utamanya di beberapa kota besar. Selain itu, keadaan udara juga 

mengalami peningkatan sebesar 5,62% dari tahun sebelumnya. Masyarakat memiliki peran 

penting dalam menjaga kelestarian lingkungan bagi generasi yang mendatang. Ini berarti 

manusia memiliki tanggung jawab moral untuk bertanggung jawab terhadap lingkungan 

alam dan menjaganya (Ambarfebrianti & Novianty, 2021).  

Isu pengelolaan sampah dan menjaga kebersihan dalam kehidupan manusia terletak 

pada potensi masalah yang dapat timbul jika tidak dikelola dengan baik. Membuang 



Copyright @ Virda Rahma Yulinda, Faisal Adnan Reza, Annisa Fitriani 

sampah, terutama sampah plastik, secara sembarangan dapat menyebabkan pencemaran 

terhadap lingkungan (Erlyani & Zwagery, 2018; Johan et al., 2020). Guna menghindari akibat 

negatif dari kerusakan lingkungan, perlu adanya kesadaran masyarakat terhadap 

pentingnya menerapkan perilaku pro-lingkungan (Arlinkasari et al., 2018). 

Perilaku pro lingkungan yaitu upaya guna mengurangi lingkungan yang rusak. Hal 

tersebut menunjukkan taraf kepedulian seseorang pada lingkungan disekitarnya. 

Kebersihan dan kesehatan lingkungan mencerminkan sikap pro lingkungan yang berperan 

penting dalam mengurangi masalah yang muncul (Davis et al., 2009; Palupi & Sawitri, 2017). 

Pada dasarnya, perilaku ini dapat dimaknai sebagai sikap positif yang individu dan/atau 

kelompok yang melakukan guna melestarikan dan melindungi lingkungannya. Kaiser et al., 

(2007) mengemukakan perilaku ini diwujudkan dalam berbagai bentuk, seperti menghemat 

energi, meminimalisir pemakaian plastic, melakukan daur ulang sampah, menanamkan 

pohon, serta memelihara kebersihan lingkungannya. Adapun sikap ini memiliki peran krusial 

dalam upaya menghidupkan kembali lingkungan. Upaya meningkatkan perilaku pro 

lingkungan mendapatkan perhatian dari pemerintah dan sektor swasta. Hal ini ditunjukkan 

dengan berbagai program yang telah dilaksanakan, seperti program penanaman 1000 

pohon, pengelolaan bank sampah, dan berbagai program lainnya. Program-program ini 

merupakan bentuk nyata terhadap perilaku pro lingkungan (Sejati et al., 2022). 

Ada sejumlah faktor yang mempengaruhi perilaku pro lingkungan, diantaranya ialah 

pengetahuan lingkungan, sikap, keterlibatan emosi, kesadaran lingkungan, locus of control, 

prioritas, serta tanggung jawab (Kollmuss, A., & Agyeman, 2002). Sebuah internal factor 

yang memengaruhi perilaku tersebut ialah kesadaran lingkungan. Kesadaran terhadap 

lingkungan adalah langkah dan sikap yang bertujuan untuk menyadari seberapa pentingnya 

memiliki lingkungan yang sehat serta bersih. Kesadaran tersebut dapat diamati melalui sikap 

dan tindakan seorang individu ketika mereka merasa tidak terbebani (Amos Neolaka, 2008; 

Sánchez & Lafuente, 2010).  

Menurut Utami (2020) Di Indonesia, kesadaran terhadap lingkungan mengalami 

peningkatan. Fenomena ini tercermin melalui munculnya seperti perayaan Hari Bumi (Earth 

Day), penerapan kebijakan bersepeda dalam perjalanan ke tempat kerja (bike to work), Car 

Free Day (Hari Bebas Kendaraan), serta berbagai gerakan lain yang membantu upaya 

melestarikan lingkungan serta mendorong kebiasaan semakin sehat. Hasil penelitian 

Sugiarto dan Gabriella (2020) menyatakan tingkat kesadaran mahasiswa terhadap perilaku 

ramah lingkungan tergolong tinggi, namun implementasinya dalam kehidupan sehari-hari 

masih tergolong sedang. Hal ini menandakan bahwa mahasiswa telah memahami 

pentingnya perilaku pro lingkungan, namun belum sepenuhnya diwujudkan dalam 



Copyright @ Virda Rahma Yulinda, Faisal Adnan Reza, Annisa Fitriani 

Tindakan yang nyata. Menurut Huang et al., (2019) Kesadaran lingkungan bukan hanya 

sebatas wacana, tapi perlu diwujudkan dalam tindakan nyata untuk menghasilkan dampak 

yang lebih besar. Pemuda, sebagai generasi penerus, memiliki energi dan kemauan yang 

kuat untuk menjadi garda terdepan dalam kepedulian terhadap lingkungan. 

Perilaku pro lingkungan tidak hanya diakibatkan oleh faktor kesadaran lingkungan, 

namun disebabkan oleh kelekatan tempat/place attachment juga. Kelekatan tempat ialah 

ikatan emosional diantara seseorang dengan lingkungannya yang berkembang (Niemiec et 

al., 2017). Ikatan yang dimiliki oleh mahasiswa terhadap suatu tempat adalah ekspresi dari 

perasaan "at home," yaitu timbulnya rasa memiliki yang terhubung dengan kampus mereka 

sendiri (Darmawan & Sihotang, 2020). 

Perasaan emosional seseorang terhadap suatu tempat, yang disebut sebagai dengan 

"place attachment," melibatkan gabungan interaksi diantara afeksi dengan emosi, 

kepercayaan dengan wawasan, sikap, serta perbuatan yang menyertakan pemahaman 

kognitif yang berhubungan dengan tempat itu. Pada konsep tersebut, individu cenderung 

merasakan kebahagiaan ketika berada di suatu tempat dan merasa kesedihan ketika harus 

meninggalkannya (Purwanto & Harani, 2020). Beberapa penelitan sebelumnya telah 

dilakukan oleh Trilestari et al., (2020) mengenai hubungan place attachment dan perilaku 

pro lingkungan terhadap pegawai qshe PT Adaro Indonesa membuktikan terdapat korelasi 

yang signifikan antara perilaku pro lingkungan dengan kelekatan tempat terhadap pekerja 

QSHE PT Adaro Indonesia. Adapun yang dikaji oleh Soopramanien (2019) menyatakan di 

Beijing, kelekatan tempat yang penduduk miliki memegang peran krusial yang 

menghubungkan sejumlah orang dengan place attachment, dan dengan begitu akan bisa 

meningkatkan keterlibatan individu itu pada perilaku pro lingkungan. Perasaan senang dan 

nyaman di suatu tempat tanpa disadari akan menarik diri kita untuk kembali lagi dan lagi. 

Kunjungan berulang ini, seiring waktu, menumbuhkan ikatan emosional yang kuat antara 

individu dan tempat (Sari et al., 2023). 

Namun, penelitian mengenai hubungan kesadaran lingkungan dan kelekatan tempat 

dan pro-environment behavior di mahasiwa pada kampus masih terbatas. Berdasarkan hal 

tersebut, penelitian ini ditujukan untuk mengisi celah tersebut dan memberikan 

pemahaman yang lebih mendalam. Mengacu pada penjelasan tersebut, dibuat sebuah 

hyphothesis, yaitu terdapat hubungan antara kesadaran lingkungan dan place attachment 

dengan perilaku pro lingkungan. 
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METODE PENELITIAN 

Hal yang diteliti dalam penelitian ini ialah conventional quantitatve research dengan 

tujuan untuk mengetahui hubungan antar variable. Partisipannya terdiri atas 318 mahasiswa 

aktif. Sampelnya diambil menggunakan accidental sampling technique (sampel acak) untuk 

memilih partisipan. Technique tersebut melibatkan pemilihan siapa yang peneliti temui 

secara tidak sengaja asalkan mereka memenuhi karakteristik populasi yang telah ditentukan 

dan dianggap cocok sebagai sumber data (Sugiyono, 2006). Penelitian ini menerapkan 

multiple regression analysis technique yang dibantu oleh software JASP 16.0 for Windows 

untuk mengolah serta menganalis data (Malay, 2021). 

Pengukuran pro-environment behaviour variable memakai skala general ecological 

behaviour scale yang dikembangkan oleh Kaiser et al., (2007) dan telah diubah ke dalam 

Bahasa Indonesia oleh Ahmad (2019). Scale tersebut terdiri dari 33 item yang diadopsi tanpa 

perubahan dari Bilqisti et al., (2023) dan memiliki reliabilitas 0,801. Kemudian Skala 

kesadaran lingkungan yang dipakai itu disusun atas dasar beberapa aspek kesadaran 

lingkungan dari teori Sanchez (Sanchez et al., 2010). Adapun skalanya tersebut meliputi 18 

item yang dilakukan perubahan (modifikasi) oleh peneliti sebagaimana item yang dikutip 

dari Aulia (2019) dan memiliki reliabilitas 0,870. Selanjutnya Skala place attachment yang 

diterapkan tersebut disusun mengacu pada sejumlah aspek place attachment yang 

mengacu pada teori Williams (Williams & Vaske, 2003). Skalanya terdiri atas 9 item yang 

penulis memodifikasi sesuai item yang dikutip dari Pratiwi (2020) dan memiliki reliabilitas 

0,863.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Uji Normalitas 

Ialah langkah yang penting sebelum melakukan analisis regresi yang tujuannya 

melakukan pemeriksaan terhadap data yang dihimpun mempunyai distribusi normal/tidak. 

Hasilnya dapat terlihat dalam grafik di bawah ini:  

    

 

Gambar 1. Hasil Uji Normalitas 
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Berdasarkan grafik hasil uji normalitas menunjukkan pola piramida, dengan 

persebaran titik di sekitaran garis lurus pada tabel sehingga grafik tersebut dinyatakan 

normal. 

2. Uji Linearitas 

Pengujian ini dilakukan guna menentukan ada tidaknya liniear correlation di antara 2 

(dua) variabel maupun lebih yang diuji. Analisis ini umumnya menjadi syarat sebelum 

melakukan analisis korelasi atau regresi linear (Yosepha, 2020).  

 

Gambar 2. Hasil Uji Linearitas 

Berdasarkan uji linieritas memperlihatkan variabel pro-environment behavior 

mempunyai korelasi positif dengan kesadaran lingkungan dan place attachment. Hal ini 

dibuktikan dengan terbentuknya garis lurus terbalik pada kedua variabel tersebut.  

3. Uji Multikolinearitas 

Tabel 1. Hasil Uji Multikolinearitas 

Variabel Tolerance VIF 

Kesadaran Lingkungan 0.919 1.088 

Place Attachment 0.919 1.088 

Berdasarkan tabel, tolerance bernilai 0,919 serta VIF: 1,088 membuktikkan tidak terjadi 

multikolinieritas pada data. Hal ini dibuktikan dengan nilai T>0,10 serta VIF<10,00.  

4. Uji Heteroskedaktisitas 
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Gambar 3. Hasil Uji Heteroskedaktisitas 

Uji Heteroskedaktisitas bertujuan untuk melihat apakah terdapat pola tertentu dalam 

penyebaran residual pada regresi linear. Hal ini dapat dilihat dari grafik residual vs predicted 

value. Jika garis merah pada grafik tampak landai dan titik-titik data menyebar secara acak, 

maka dapat disimpulkan bahwa residual tidak dipengaruhi oleh variabel lain dan tidak 

terjadi heteroskedastisitas. 

5. Uji Hipotesis 

Tabel 2. Hasil Uji Hipotesis Pertama 

 

 

 

a. Uji hipotesis pertama 

Berdasarkan hasil hypothesis test di tabel dapat diinterpretasikan terdapat 

korelasional yang significant diantara kesadaran lingkungan serta place attachment  

dan perilaku pro lingkungan. Hal ini dibuktikan dengan nilai correlation coefficient (r) 

yaitu 0,483, dimana F-hitung yakni 47.877 dengan taraf signifikansinya <0.001 

(p<0.001). Mengacu pada R-square (koefiisien determinasi), yaitu 0,233 (23,3%) 

variable kesadaran lingkungan dan place attachment  mempengaruhi perilaku pro 

lingkungan sebesar 23,3% sisanya 76,7% dipengaruhi oleh faktor lain di luar 

pengkajian ini.  

Tabel 3. Hasil Uji Hipotesis Kedua dan Ketiga 

Variabel R Sig. Keterangan 

X1-Y 0.440 <0.001 Positif signifikan 

X2-Y 0.316 <0.001 Positif signifikan 

    

Model Summary – Perilaku Pro Lingkungan 

Model r r² F Sig. 

H₁ 0.483 0.233 47.877 < .001 



Copyright @ Virda Rahma Yulinda, Faisal Adnan Reza, Annisa Fitriani 

b. Uji hipotesis kedua  

Tujuan pengujian tersebut guna menguji korelasi diantara kesadaran lingkungan dan 

pro-environment behavior terhadap mahasisiwa menunjukkan hasil yang signifikan. 

Nilai (r), yakni 0,440, dimana taraf signifikan p<0,001 menunjukkan ada korelasi positif 

diantara kedua variabel itu. Kesimpulannya, hipotesis kedua dalam hal ini diterima. Hal 

tersebut berarti makin tinggi tingkat kesadaran lingkungan mahasiswa berarti pro-

environment behaviour yang mereka tunjukan makin tinggi. 

c. Uji hipotesis ketiga 

Uji ini tujuannya guna menguji korelasi antara kelekatan tempat dan pro-environment 

behavior di mahasiswa menunjukan hasil yang signifikan. Nilai (r)= 0,316, dimana taraf 

signifikannya p<0,001 menunjukkan terdapat korelasional positive diantara kedua 

variabel itu. Simpulannya hipotesis ketiga ini diterima. Hal tersebut berarti makin tinggi 

taraf place attachment mahasiswa berarti pro-environment behaviour yang mereka 

tunjukkan makin tinggi juga. 

Pembahasan Hasil Penelitian 

Penelitian tersebut bertujuan guna mengetahui bagaimana kesadaran lingkungan 

serta place attachment dengan pro-environment behavior. Sebelum analisis dengan uji 

asumsi dimulai, pengujian pra-syarat dilakukan. Normality test dilakukan agar data yang 

terdistribusi normal dapat diketahui, serta uji liniearitas dilakukan dalam rangka mengetahui 

ada hubungan linier diantara independent and dependent variable. 

Penelitian ini menguji tiga hipotesis menggunakan analisis statistik. Hipotesis pertama 

menyatakan ada korelasi diantara kesadaran lingkungan dan place attachment dengan pro-

environment behaviour. Hasilnya dari analisis membuktikan korelasional yang signifikan 

diantara ketiga variabel tersebut, dimana R-value = 48,3% serta F-value= 47,877. Taraf 

signifikansi (P) 0,001, menunjukkan bahwa hubungan ini bersifat signifikan. Artinya, 

kesadaran lingkungan dan place attachment secara bersama-sama memberikan 

sumbangan efektif sebesar 23,3% dalam menjelaskan pro-environment behaviour. Dari 

output analisis, hipotesis penelitian ini dapat diterima. Temuan ini sejalan dengan penelitian 

dari Retnaningsih (2019) menemukan kesadaran lingkungan memiliki pengaruh significant 

sebesar 35,7% pada sikap pro lingkungan. Adapun yang dikaji oleh Mafar (2018) juga 

memperlihatkan place attachment positif berpengaruh pada perilaku pro lingkungan 

sebesar 27%. 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis kedua dengan nilai R= 0.440 dan sig <0.001 

yang menunjukan hubungan positif antara kesadaran lingkungan dan pro-environment 
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behavior. Tingkat kesadaran individu pada lingkungannya yang makin tinggi akan 

membuat perilaku pro lingkungan yang mereka tunjukan pun makin mengalami 

peningkatan. Sehingga individu dengan kesadaran lingkungan yang tinggi cenderung 

melakukan tindakan yang nyata untuk mendukung lingkungan, seperti daur ulang,  dan 

menghindari produk-produk yang sekali pakai. Hal ini sesuai dengan kajian sebelumnya 

dari Mkumbachi et al., (2020) yang mengemukakan kesadaran lingkungan yang lebih tinggi 

dan perilaku ramah lingkungan yang tinggi dimiliki oleh mayoritas siswa. Pengkajian 

berikutnya yang Sumarlan et al., (2024) lakukan menyatakan kesadaran dan perilaku siswa 

terhadap lingkungan tergolong cukup tinggi, dapat dilihat dari kebiasaan mereka yang 

konsisten membuang sampah pada tempatnya, mencerminkan pemahaman mereka akan 

pentingnya memelihara lingkungan agar tetap bersih. 

Lingkungan ialah tempat dimana kehidupan berkembang dan interaksi berlangsung 

(Pratiwi et al., 2023). Kesadaran akan pentingnya melestarikan lingkungan harus ditanamkan 

sejak dini kepada generasi muda, akan tetapi tingkat kepedulian masyarakat terhadap 

kebersihan lingkungan masih tergolong rendah (Chaniago et al., 2023). Terbukti dengan 

adanya perusakan hutan akibat penebangan liar, pencemaran air, dan polusi udara di kota-

kota besar adalah masalah mendesak yang harus segera diatasi dengan cara, membuat 

tempat itu lebih baik seperti meminimalisir aktivitas yang menghasilkan tumpukan sampah 

ialah langkah penting dalam menjaga kelestarian lingkungan.  

Beberapa strategi pengurangan sampah yang dapat dilakukan antara lain: Memilih 

produk dengan kemasan yang mudah didaur ulang,  Menerapkan gaya hidup hemat energi 

untuk mengurangi konsumsi listrik, Melakukan kegiatan daur ulang dengan mengubah 

sampah plastik menjadi kerajinan dan sampah organik menjadi kompos (Junaidi & Utama, 

2023). Kesadaran lingkungan pada diri manusia memiliki peran penting dalam membentuk 

sikap positive pada lingkungan hidupnya. Individu yang mempunyai kesadaran lingkungan 

nantinya bertindak serta berperilaku dengan baik dalam menjaga lingkungan di sekitarnya 

(Paramita & Yasa, 2015) 

Selanjutnya untuk uji hipotesis yang ketiga yaitu place attachment yang 

mempengaruhi perilaku pro lingkungan, berdasarkan hasil penelitian hipotesis ketiga 

menunjukan nilai R= 0.316 dengan sig. <0.001 yang berarti ada positive correlation diantara 

kelekatan tempat dan pro-environment behavior. Individu yang memiliki kelekatan tempat 

yang tinggi akan meningkatkan pro-environment behavior. Place attachment  umumnya 

terbentuk ketika individu terlibat aktif dalam aktivitas rutin dan berinteraksi dengan 

lingkungan di sekitarnya. Bagi para mahasiswa, kampus merupakan tempat yang penuh 

makna. Lingkungan kampus yang kondusif dan suportif dapat memotivasi mahasiswa untuk 
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mengambil tindakan aktif dalam menjaga dan melestarikan kampusnya (Salsabila & 

Yanuvanti, 2021). Hal tersebut selaras dengan pengkajian sebelumnya yang Sari et al., (2023) 

laksanakan, dimana place attachment berpengaruh terhadap perilaku pro lingkungan. 

Terjalinnya hubungan positif antara mahasiswa dan lingkungan kampus, msialnya 

membuang sampah sesuai tempat dan hemat menggunakan Listrik dapat menumbuhkan 

rasa keterikatan tempat pada diri mahasiswa (Ruixia Han, 2019). Selanjutnya untuk 

membuat tempat lebih baik, bisa menciptakan ruang terbuka hijau di kampus yang 

diharapkan dapat memberikan nilai estetika yang unik dan menyenangkan bagi para 

mahasiswanya. Ruang hijau ini tidak sekadar memberikan tempat yang nyaman untuk 

belajar serta bersantai, tapi bisa menjadi wadah bagi kegiatan interaksi sosial yang positif 

pula. Pengelolaan yang baik terhadap ruang terbuka hijau di kampus akan menghasilkan 

manfaat yang optimal, yaitu keindahan, kenyamanan, dan menjadi wajah baru sebagai icon 

kampus (Setiawan & Arsandrie, 2023). 

  

SIMPULAN 

Merujuk pada hasil penelitian dan pembahasan di atas, didapatkan simpulan, yakni 

ada korelasi positif diantara kesadaran lingkungan, place attachment, dan perilaku pro-

lingkungan pada mahasiswa aktif yang melibatkan 318 partisipan. Ditemukan bahwa ada 

significant positive correlation antara kesadaran lingkungan pada pro-environment 

behavior, menunjukkan makin tinggi kesadaran lingkungan mahasiswa maka perilaku pro 

lingkungannya makin tinggi juga. Temuan ini mendukung hipotesis pertama penelitian. 

Pengaruh positif signifikan juga ditemukan antara kelekatan tempat dan pro-environment 

behavior, yang memperlihatkan kelekatan tempat mahasiswa yang makin tinggi 

membuat pro-environment behavior mereka meningkat. Maka dapat disimpulkan 

hipotesis kedua ini diterima. 
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